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Abstrak 

Tujuan studi : Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 

Kinerja Karyawan berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung pada PT. Astra Honda Samarinda. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Kompensasi dan Lingkungan Kerja Fisik, sementara variabel terikat adalah Kinerja Karyawan. 

Metedologi : Untuk mengukur setiap variabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,6. Untuk variabel kompenssasi (X1) nilai nya 

0,619 dan untuk variabel lingkungan kerja fisik (X2) nilai nya 0,709 dan untuk variabel kinerja karyawan (Y) 0.640. Koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,472. 

Hasil :  Hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, sedangkan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Astra Honda Samarinda. 

Manfaat : Dari hasil penelitian ini kita dapat melihat seberapa besar kompensasi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Astra Honda Samarinda. 

 

Abstract 

 

Purpose of study : This study aims to examine whether the effect of Compensation and Physical Work Environment on 

Employee Performance has a direct or indirect effect on PT. Astra Honda Saamarinda. The independent variables in this study 

are Compensation and Physical Work Environment, while the dependent variable is Employee Performance. 

Methodology : To measure each variable if the Cronbach Alpha value > 0,6. For the compensation variable (X1) the value is 

0,619 and for the physical work environtment variable (X2) the value is 0,709 and for the employee performance variable (Y) 

0,640. The coefficient of determination ( R2) is 0,472. 

Result :  The hypothesis of this study shows that compensation hass a positive and sigmificat effect on employee performance, 

while the physical work environtment has a positive and insignificant effect on employee performance at PT. Astra Honda 

Samarinda. 

Applications : From the result of this study we cam see how much compensation and physical work enviroment effect the 

performance of employee at PT. Astra Honda Samarinda 

 

Kata Kunci : Kompensasi, Lingkungan kerja fisik, Kinerja karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan bisnis, karena sumber daya 

manusia adalah agen di semua tingkatan mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada 

di perusahaan harus dimanfaatkan secara maksimal agar dapat memberikan kinerja yang optimal. Diakui bahwa peran 

manajemen sumber daya manusia memiliki pengaruh yang menentukan terhadap terwujudnya tujuan perusahaan, dan 

terwujudnya tujuan perusahaan tidak hanya bergantung pada peralatan, sarana dan prasarana yang lengkap dan berkualitas, 

tetapi juga manusianya. PT Astra Honda Motor (AHM) adalah perusahaan yang bergerak di bidang perawatan dan penjualan 

kendaraan roda dua. Produsen sepeda motor terbesar di Indonesia. Perusahaan ini awalnya didirikan pada 11 Juni 1971 atas 

nama PT Federal Motor, dengan saham mayoritas di PT Astra International. Saat berdiri, perusahaan ini masih mengimpor 

suku cadang sepeda motor dari Jepang dalam bentuk CKD (sudah dibongkar total). Produk pertama yang dirakit perusahaan 

adalah model komersial, S 90 Z. Sepeda motor ini memiliki mesin 4 tak dengan kapasitas 90cc. Dalam era persaingan usaha 

yang semakin ketat. Kinerja pegawai harus terus meningkat. Salah satu langkah untuk mempertahankan atau meningkatkan 

kinerja pegawai dapat dilakukan dengan mengevaluasi kinerja pegawai dan melaksanakan serangkaian perbaikan untuk 

senantiasa meningkatkan kualitas pegawai agar bisnis tumbuh, berkembang dan unggul dalam persaingan, atau setidaknya 

bertahan. Dua faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan: PENGARUH KOMPENSASI dan LINGKUNGAN KERJA 

FISIK. Keberhasilan suatu bisnis akan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. Menurut Rivai dalam (Febriani dan 
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Indrawati 2013) dalam dunia bisnis yang mengglobal, perusahaan membutuhkan kinerja yang tinggi. Pada saat yang sama, 

karyawan juga ingin mendapatkan umpan balik atas kinerja yang mereka capai dengan baik. 

Kompensasi dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Pengembangan atau peningkatan 

kinerja pegawai dapat dilakukan dengan membayar upah sesuai dengan kondisi pasar, aman, mengandung nilai kekeluargaan 

dan dapat memenuhi kebutuhan keluarga pegawai. (Aityan et., al. Gupta, 2011:4). (Aji, Suryoko dan Budianto 2015), 

Kompensasi adalah semua pendapatan dalam bentuk uang atau barang yang diterima karyawan secara langsung atau tidak 

langsung sebagai imbalan atas layanan yang diberikan kepada bisnis. Karyawan akan melakukan pekerjaan sesuai dengan 

tanggung jawab dan keahliannya serta mengharapkan imbalan yang layak seperti kompensasi atas jasa yang diberikan. 

Sedarmayanti (2013:26) mengemukakan bahwa lingkungan kerja fisik adalah semua kondisi fisik yang ada di sekitar tempat 

kerja, yang dapat mempengaruhi karyawan. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan 

kinerja pegawai, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak sesuai akan menurunkan kinerja pegawai. Parlinda dan Wahyuddin 

dalam (Febriani dan Indrawati 2013). 

Menurut latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kompensasi dan 

lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Astra Honda Samarinda. Tujuan dalam penelitian ini sesuai 

dengan rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis apakah 

kompensasi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Astra Honda Samarinda. Dari hasil 

penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan seperti manfaat teoritis nya yaitu sebagai 

Memperluas wawasan dan sekaligus menambah pengetahuan di bidang sumber daya manusia yang terkait dengan masalah 

yang berkaitan dengan kompensasi, lingkungan kerja yang nyata dan kinerja karyawan. Dan manfaat praktisnya Sebagai 

masukan dan saran dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan PT. Astra Honda Samarinda tertarik untuk 

meningkatkan kinerja karyawan melalui manajemen kompensasi dan lingkungan kerja yang ramah. 

 

1.2 Kompensasi  

Kompensasi mencakup semua bentuk pemulihan keuangan, layanan nyata, dan manfaat yang diperoleh karyawan sebagai 

bagian dari hubungan kerja. Sedangkan menurut (Subekhi 2012), kompensasi pegawai adalah segala bentuk gaji atau bonus 

yang diberikan kepada pegawai dan promosi jabatan pegawai. 

 

1.3  Indikator Kompensasi 

Adapun menurut Henry Simamora dalam (Safitri 2015) berikut adalah indikator-indikator kompensasi yaitu : 

a. Gaji dan Upah 

b. Insentif 

c. Fasilitas 

d. Tunjangan 

 

1.4  Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2011:26), lingkungan kerja fisik adalah seperangkat kondisi nyata yang terdapat di lingkungan kerja 

yang secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi karyawan. 

 

1.5  Indikator Lingkungan Kerja Fisik 

Adapun menurut Sedarmayanti (2011:26) berikut adalah indikator-indikator lingkungan kerja fisik yaitu : 

a. Cahaya  

b. Suhu 

c. Polusi 

d. Suara 

 

1.6  Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2013: 67), kinerja (penyelesaian pekerjaan) merupakan hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang 

dilakukan oleh pekerja dalam rangka melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja adalah hasil pekerjaan yang dilakukan atau hasil kinerja 

pegawai baik secara kuantitas maupun kualitas dalam pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang diberikan. Menurut Wilson 

(2012:231), kinerja adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang menurut persyaratan pekerjaan itu.  

 

1.7  Indikator Kinerja Karyawan 

Adapun indikator kinerja karaywan menurut ajmal (2010:92) yaitu : 

a. Ketepatan Waktu 

b. Deskripsi Pekerjaan 

c. Kualitas Pekerjaan 

d. Kuantitas Pekerjaan 
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1.8  Kerangka Berpikir 

Gambar 1. (Keterangan) 

Sumber : Kerangka berpikir Data Diolah Februari 2021 

1.9  Perumusan Hipotesis 

Hipotesis menurut (Nanang Martono 2011). Diartikan sebagai tanggapan sementara yang fakta nya harus diuji atau ringkasan 

kesimpulan teoritis yang diperoleh melalui tinjauan literatur.  

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan PT. ASTRA HONDA 

SAMARINDA 

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan PT. ASTRA 

HONDA SAMARINDA 

H3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kompensasi dan variabel Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja 

Karyawan PT. ASTRA HONDA SAMARINDA 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1  Lokasi Penelitian  

Dalam menulis penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada kantor PT. Astra Honda Samarinda yang berada di jalan KH. 

Agus Salim No 10, Sungai Pinang Luar, Kec Samarinda Kota, Kalimantan Timur. 

 

2.2  Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1). Populasi 

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:215). Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT. Astra Honda Samarinda yang memiliki populasi 110 orang. 

 

2). Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling, yaitu teknik yang memberikan 

peluang yang sama kepada semua anggota atau unsur sebuah populasi yang telah ditentukan untuk menjadi bagian dari sampel. 

Dalam menentukan jumlah sampel peneliti memilih rumus Slovin. Sampling dari penelitian ini menggunakan 5% dari batas 

toleransi kesalahan dengan rumus Slovin Sugiyono dalam (Anita et., al 2013). Rumus slovin sebagai berikut: 

 

 

                 n=         N     

                         (1+N(e)2)    (1) 

Keterangan : 

n = merupakan jumlah sampel yang diperlukan 

N = merupakan jumlah populasi 

e = merupakan tingkat kesalahan sampel (sampling eror), yang biasanya ditetapkan 1 % atau 5 %. 

Maka akan didapatkan sampel dengan kesalahan 5% adalah : 

 

 

Kompesasi  

  (X1)  
Kinerja 

Karyawan 

(Y) 
Lingkungan 

Kerja Fisik 

(X2) 
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n =        110      

       1+110(0,05)2    (2) 

 = 86,27 

Jadi hasil dari perhitungan diatas adalah 86,27 dan digenapkan menjadi 86. Jadi sample dalam penelitian ini sebanyak 86 orang 

karyawan. 

 

2.3  Definisi Operasional 

Agar tidak salah dalam mengambil keputusan maka dibuatlah definisi operasional dari masing-masing variabel yang dibahas 

dalam penelitian ini. Jadi dibuatlah definisi dari variabel kompensasi, lingkungan kerja fisik dan kinerja karyawan beserta 

indikator-indikatornya. 

Tabel 1 : Definisi Operasional 

Variabel Indikator  Kode Skala 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

- Ketepatan Waktu 

- Deskripsi Pekerjaan 

- Kuantitas Pekerjaan 

- Kualitas Pekerjaan 

Ajmal (2010 : 92) 

KK.1 

KK.2 

KK.3 

KK.4 

 

Skala Likert 

Kompensasi 

(X1) 
- Gaji dan Upah 

- Insentif 

- Fasilitas 

- Tunjangan 

Henry Simamora dalam (Safitri 2015) 

K.1 K.2 

K.3 K.4 

 

 

Skala Likert 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

(X2) 

- Cahaya 

- Suhu 

- Suara 

- Polusi 

Sedarmayanti (2011) 

LKF.1 

LKF.2 

LKF.3 

LKF.4 

 

 

Skala Likert 

Sumber : Variabel dan indikator untuk kuisioner Data Diolah Februari 2021 

2.4  Jenis dan Sumber Data 

 

1). Jenis data 

Analisis data yang digunakan peneliti adalah data kuantitatif  berupa nilai dari jawaban yang diberikan kepada responden 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam kuesioner penelitian. 

 

2). Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi meenjadi dua yaitu : 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung yang melalui pengumpul data dari objek riset nya (Sumarsono 

2004). Data tersebut diperoleh melalui jawaban dari sebuah pernyataan yang diajukan oleh peneliti kepada responden melalui 

kuesioner, yang berkaitan dengan variabel independent yaitu kompensasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2), serta variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan (Y). 

b. Data sekunder ialah seluruh data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian yang diteliti (Sumarsono 

2004). Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang lain, berupa catatan mengenai perusahaan, dokumen yang 

diarsipkan, data administrasi dan lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian yang diteliti.  

 

2.5  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner, kuesioner merupakan serangkaian pertanyaan yang dibuat didalam penelitian ini 

dan berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang disebar kepada seluruh karyawan yang di jadikan sampel pada PT. Astra 

Honda Samarinda. 

 

2.6  Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2010) validitas adalah ketepatan antara data yang terjadi dengan objek penelitian dengan data yang dapat 

dilaporkan oleh seorang peneliti. Tujuan daripada validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana data yang telah diperoleh 

dari pengumpulan kuesioner yang telah disebarkan. Menurut Ghozali (2013), jika korelasi r hitung positif atau dikatakan lebih 
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besar dari r table maka butir pernyataan yang diuji adalah valid, sebaliknya jika r dihitung lebih kecil dari r tabel maka dapat 

dikatakan bahwa butir pernyataan tersebut tidak valid, dan pada penelitian ini menggunakan r tabel sebesar 0,5 karena menurut 

Sugiyono (2010) bahwa semua butir pernyataan dapat dikatakan valid jika hasil rhitung > 0,5. 

 

2.7  Uji Realibilitas 

adalah alat untuk mengukur kuesioner sebagai indeks variabel atau konstruk. variabel dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach's Alpha > 0,6. Apabila hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,6 mak dapat 

dinyatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi reliabilitas data. 

 

2.8  Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik harus dilakukan untuk menguji layak tidaknya model analisis regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji 

ini meliputi 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinieritas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

2.9  Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda adalah Teknik analisis yang menguji dua variabel, pada penelitian ini terdapat dua variabel independen 

yaitu kompensasi sebagai (X1) dan lingkungan kerja fisik sebagai (X2), sedangkan untuk variabel dependen yaitu kinerja 

karyawan, maka, penelitian ini menggunakan Teknik analisis regresi linier berganda. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 

dengan Versi 25 agar mempermudah dalam proses menganalisis data hasil penelitian. Regresi linier berganda dapat dihitung 

secara manual tanpa perlu menggunakan aplikasi, menurut pendapat Sugiyono (2010) rumus regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut: 

Y = a + bx1 bx2 

Keterangan: 

Y = variabel terikat yang akan diprediksi 

a = bilangan konstanta 

b = koefisien regresi 

x = variabel bebas yang memiliki nilai tertentu 

 

2.10  Koefisien Korelasi (R) 

Besarnya koefisien korelasi adalah berkisar antara (+1) sampai dengan (-1). Korelasi menunjukan kekuatan hubungan linier 

dan arah hubungan dua variabel acak. Jika terdapat koefisien bernilai positif maka kedua variabel mempunyai hubungan 

searah. Sebaliknya jika nilai koefisien korelasi negatif maka kedua variabel mempunyai hubungan terbalik. 

 

Tabel 2 : Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00–0,199 Sangat Rendah 

2 0,20–0,399 Rendah 

3 0,40–0,599 Sedang 

4 0,60–0,799 Kuat 

5 0,80–1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2014 : 242) 

 

2.11  Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2012:98) koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Dalam uji koefisien 

determinasi sebaiknya menggunakan Adjusted R square (R2) dilakukan jika nilai (R2) sama dengan 1 maka angka tersebut 

merupakan garis regresi secara sempurna. 

 

2.12  Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik t (t-test) 

Uji T pengujian dilakukan untuk mengetahui korelasi dai kedua variabel yang diteliti. pengaruh pada masing–masing variabel 

tingkat Pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari arah tanda dan nilai probabilitas dari 

hasil uji t. Hipotesis diterima apabila nilai probabilitas pada hasil uji t lebih kecil dari a = 5% atau 0,05. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independent yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali 2011). Penelitian ini menggunakan signifikansi sebesar 5%, Uji F 

Hitung, dalam analisis regresi linier berganda memerlukan secara serempak dengan menggunakan F Hitung dengan F tabel 

atau melihat signifikansi pada output SPSS. Dalam beberapa kasus dapat terjadi bahwa secara simultan (bersama) beberapa 

variabel mempunyai pengaruh yang signifikan, tetapi secara parsial tidak. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1  Gambaran umum objek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Astra Honda Motor yang bergerak di bidang distribusi dan retail kendaraan roda dua Honda. PT 

Astra Honda Motor (AHM) merupakan pionir dalam industri sepeda motor Indonesia. Didirikan pada tanggal 11 Juni 1971, 

nama awal adalah PT. mobil federal. Saat itu PT Federal Motor baru dirakit dan suku cadangnya didatangkan dari Jepang 

dalam bentuk CKD (full disassembled).  

Jaringan Dealer Astra Honda Motor yang berada di kota Samarinda, Kalimantan Timur terdapat 3 cabang, yaitu : 

a. Astra Honda Motor Samarinda (Jl. Kadrie Oening) 

b. Astra Honda Motor Samarinda 2 (Jl. Ahmad Yani) 

c. Astra Honda Motor Agus Salim (Jl. KH. Agus Salim) 

Waktu efektif bekerja (Hari senin – sabtu) , Jam operasional nya pukul 08.30 hingga 16.30 . Sebelum memulai pekerjaan, 

karyawan diwajibkan untuk melakukan absensi terlebih dahulu, absensi yang dilakukan menggunakan (finger) untuk karyawan 

tetap dan untuk karyawan training (via foto). 

 

3.2  Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada kantor PT. Astra Honda Samarinda yang berada di jalan KH. Agus 

Salim No. 10 Sungai Pinang Luar, Kec. Samarinda Kota, Kalimantan Timur. 

 

3.3  Karakteristik Responden 

Dalam survei terhadap orang yang diwawancarai ini, data yang diperoleh dari studi terhadap 86 orang yang diwawancarai akan 

disajikan. Mengumpulkan data dari penelitian mengenai pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan PT. Astra Honda Samarinda, melalui penyebaran kuesioner atau kuisioner secara langsung untuk memperoleh data 

dan informasi asli terkait pertanyaan tersebut. Dalam laporan ini akan diklasifikasikan dan diukur menurut jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir dan pendapatan, seperti yang dijelaskan di bawah ini: 

1).  Jenis Kelamin 

Data dari hasil penyebaran kuesioner yang diperoleh dari responden di PT. Astra Honda Samarinda. 

 

Tabel 3 : Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1. Laki-laki 59 68,6 % 

2. Perempuan 27 31,4 % 

 Jumlah 86 100 % 

Sumber : Data Primer yang telah diolah Mei 2021 

2). Usia 

Data dari hasil penyebaran kuesioner yang diperoleh dari responden di PT. Astra Honda Samarinda. 

 

 

Tabel 4 : Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 20 Tahun 1 1,2 % 

2 21 Tahun 6 7,0 % 

3 22 Tahun 5 5,8 % 

4 23 Tahun 20 23,3 %  

5 24 Tahun 15 17,4 % 

6 25 Tahun 18 20,9 % 

7 > 25 Tahun 21 24,4 % 

 Jumlah 86 100 % 

Sumber : Data Primer yang telah diolah Mei 2021 
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3) Pendidikan Terakhir 

Data dari hasil penyebaran kuesioner yang diperoleh dari responden di PT. Astra Honda Samarinda. 

 

Tabel 5 : Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

SLTA/Sederajat 61 70,9 % 

Diploma 3/Sederajat 5 5,8 % 

Sarjana 20 23,3 % 

Jumlah 86 100 % 

Sumber : Data Primer yang telah diolah Mei 2021 

4). Penghasilan 

Data dari hasil penyebaran kuesioner yang diperoleh dari responden di PT. Astra Honda Samarinda 

 

 

Tabel 6 : Distribusi Berdasarkan Penghasilan Responden 

No Penghasilan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. < Rp. 1.000.000 0 0 

2. Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 52 60,5 % 

3. Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 32 37, 2% 

4. Rp. 5.000.000 – RP. 10.000.000 1 1,2 % 

5. > Rp. 10.000.000 1 1,2 % 

 Jumlah 86 100 % 

Sumber Data Primer yang telah diolah Mei 2021 

3.4 Uji Validitas 

Hasil uji validitas dari variabel kompensasi, lingkungan kerja fisik dan kinerja karyawan 

 

Tabel 7 : Uji Validitas variabel kompensasi (X1) 

Indikator Variabel 
Butir 

Pertanyaan 
r-hitung r-tabel Keterangan 

Gaji dan Upah (X1.1) K1 0,631 0,178 Valid 

Insentif (X1.2) K2 0,723 0,178 Valid 

Fasilitas (X1.3) K3 0,703 0,178 Valid 

Tunjangan (X1.4) K4 0,680 0,178 Valid 

Sumber : Data diolah Juni, 2021 

 

Tabel 8 : Uji Validitas variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

Indikator Variabel 
Butir 

Pertanyaan 
r-hitung r-tabel Keterangan 

Cahaya (X2.1) LKF1 0,601 0,178 Valid 

Suhu (X2.1) LKF2 0,728 0,178 Valid 

Suara (X2.3) LKF3 0,780 0,178 Valid 

Polusi (X2.4) LKF4 0,827 0,178 Valid 

Sumber : Data diolah Juni, 2021 

Tabel 9 : Uji Validitas variabel kinerja karyawan (Y) 

Indikator Variabel 
Butir 

Pertanyaan 
r-hitung r-tabel Keterangan 

Ketepatan Waktu (Y1.1) KK1 0,679 0,178 Valid 

Deskripsi Pekerjaan (Y1.2) KK2 0,625 0,178 Valid 

Kuantitas Pekerjaan (Y1.3) KK3 0,807 0,178 Valid 

Kualitas Pekerjaan (Y1.4) KK4 0,663 0,178 Valid 

Sumber : Data diolah Juni,, 2021 



Borneo Student Research 
                                                      eISSN:2721-5725, Vol 3, No 1, 2021 

 

809 
 

3.5  Uji Realibilitas 

Sebuah pernyataan atau instrument penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha Cronbach > 0,6. Hasil uji reliabilitas 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut  

Tabel 10 : Hasil Uji Reliabilitas 

Varibel 
Koefisien 

reliabilias 
Hasil uji 

Kompensasi (X1) 0,619 Reliabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0,709 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,640 Reliabel 

Sumber : Data diolah Juni, 2021 

 

3.6  Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini yang meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

Tabel hasil uji asumsi klasik tersebut dapat dilihat pada tabel 3.9. 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Uji didasarkan pada variabel kompensasi, lingkungan kerja fisik dan uji normalitas 

kinerja karyawan sebagai alat dasar untuk memverifikasi tingkat signifikansi menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Jika 

nilainya > 0,05 maka data penelitian normal . Berdasarkan tabel 3.9 diperoleh nilai tolerance>0,10 dan VIF <10 sehingga dapat 

disimpulkan variabel bebas dalam penelitian ini tidak saling berkolerasi secara signifikan.  Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa data yang diteliti dan dianalisis memenuhi asumsi multikolonieritas. Tingkat signifikasi ketiga variabel tersebut diatas 

5% atau 0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa model regresi tersebut terbebas dari asumsi heteroskedastisitas. 

 

Tabel 11 : Asumsi Klasik 

    

Uji 

Multikolonieritas 

Uji 

Heteroskedastisitas Parameter 

yang diuji 
Uji Normalitas 

  Nilai Kolmogrov Sminrnov t Vip sig 

Unstandardized 

Residual 
0,298         

  
        

Kompensasi  
 

  0,882 1,134 0,851 

Lingkungan  

Kerja Fisik 
    0,882 1,134 0,374 

Sumber : Data diolah Juni, 2021 

 

a. Dependen Variable : (Y) Kinerja Karyawan 

 

3.7 Hasil Linier Berganda 

Uji Regresi linier berganda juga digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji analisis linier berganda dapat dilihat pada tabel 12 . 

 

 

Tabel 12: Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel Bebas 

 

Koefisiensi 

Regresi 

 

t Hitung 

Probabilitas 

 (Sig. t)               (Sig. f) 

Kompensasi (X1) 

Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) 

0,345 

0,131 

3,881 

1,441 

0.000                   0,000 

0,153 

Konstanta 7,979   

F Hitung 11,904   
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R
2 0,223   

Adjusted R2 0.204   

R 0.472   

Variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Data diolah Juni, 2021 

Jika dilihat dari Table 12 diatas, maka analisis regresi linier berganda menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap variabel kinerja karyawan. Dan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,472 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,223 maka hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa . Artinya variabel 

kompensasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) secara bersama- sama mempengaruhi variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 

22,3%, sedangkan sisanya sebesar 77,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

 

3.8  Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t dan Uji f) 

Dari Tabel 3.10 analisis untuk pengujian secara parsial (Uji t) diperoleh nilai t hitung untuk variabel kompensasi (X1) sebesar 

3,881 dengan tingkat signifikasi 0,000 dan nilai t hitung untuk variabel lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 1,441dengan 

tingkat signifikasi 0,153 dengan derajat kebebasan df = n-2 = 84, maka diperoleh nilai t tabel sebesar 1,663 . Maka dapat 

dikatakan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel untuk pengaruh variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan. Dan Ha 

diterima, yaitu ada pengaruh positif signifikan antara variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan sedangkan untuk 

pengaruh variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel  artinya Ha ditolak dan 

H0 diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Dan dari hasil analisis untuk pengujian secara simultan (Uji f) Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai sig 0,000. Karena nilai 

sig 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Dan jika berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan F tabel, diketahui nilai F hitung 

adalah sebesar 11,904 dan nilai F tabel adalah 3,11 maka nilai F hitung 11,904 > 3,11 dapat disimpulkan bahwa kompensasi 

(X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

3.9  Hasil dan Pembahasan 

Jika dilihat dari pengujian validitas untuk variabel kompensasi lingkungan kerja fisik, dan kinerja karyawan, dari 12 butir 

pernyataan yang telah diberikan untuk responden semua butir pernyataan dinyatakan valid (Tabel 3.5, tabel 3,6, Tabel 3,7). 

Dapat dikatakan valid karena r korelasi > 0,5. Berdasarkan pengujian untuk realibilitas, pengambilan keputusannya dikatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 . untuk variabel kompensasi (X1) nilainya 0,619 variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

nilainya 0,709 dan untuk variabel kinerja karyawan nilainya 0,640 dapat dilihat pada tabel (Tabel 3.8). setelah mengetahui 

hasil dari analisis data tersebut, maka dapat diketahui bahwa hipotesis yang dapat diterima yaitu variabel kompensasi karena 

nilai t hitung > t tabel, sehingga sesuai dengan hipotesis penelitian bahwa dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak maka 

kesimpulannya variabel kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan untuk variabel 

lingkungan kerja fisik berpengaruh tetapi tidak signifikan karena nilai t hitung < t tabel dan dapat dinyatakan bahwa Ha ditolak 

dan H0 diterima yang berarti tidak ada pengaruh signifikan variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Dan 

berdasarkan hasil uji F ( Simultan ) menunjukkan nilai F hitung sebesar 11,904 lebih besar dari F tabel yaitu 3,11 atau dengan 

probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ini artinya variabel kompensasi dan variabel lingkungan kerja fisik secara keseluruhan 

mempengaruhi kinerja karyawan PT. ASTRA HONDA SAMARINDA, dikarenakan indikator kompensasi dan indikator 

lingkungan kerja fisik memiliki perannya masing-masing dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan jika variabel kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Astra Honda Samarinda sedangkan untuk variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Astra Honda Samarinda maka dapat diartikan bahwa sebagian besar karyawan tetap harus 

bekerja walaupun lingkungan kerja fisik nya terganggu khususnya pada karyawan yang profesinya sebagai mekanik di PT. 

Astra Honda Samarinda. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor lain untuk meningkatkan kinerja 

karyawan nya. Dan hasil pengujian secara simultan mendapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja PT. Astra Honda Samarinda.  

 

SARAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan terkait dengan Kompensasi dan Lingkungan Kerja 

Fisik terhadap Kinerja Karyawan. Khususnya yang berminat untuk mencari pengaruhnya kepada Kompensasi dan Lingkungan 

Kerja Fisik Perusahaan diharapkan dapat menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 

seperti pemberian kompensasi dan kondisi lingkungan kerja yang sebenarnya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
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acuan untuk memperluas teori-teori terbaru sebagai alat penunjang untuk memperkaya pengetahuan khususnya di bidang 

manajemen sumber daya manusia. 
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